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ABSTRAK 
 
 
RAHMIYATI. 2025. Peran Literasi Keuangan Terhadap Peningkatan 
Pengelolaan Keuangan Nasabah Di Bank Syariah Indonesia Di Kabupaten 
Maros. Skripsi. Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh: Siti Aisyah dan Amir. 
 Tujuan penelitian ini merupakan jenis penelitian bersifat kuantitatif dengan 
tujuan untuk mengetahui peran literasi keuangan terhadap peningkatan 
pengelolaan keuangan nasabah Di Bank Syariah Indonesia Di Kabupaten Maros. 
Sampel ini diambil dari kantor Bank Syariah Indonesia Di Kabupaten Maros. Jenis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh 
dari kuesioner yang dibagikan dan berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
Pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi dan pembagian kuesionar. 
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan dalam pengumpulan data 
mencakup data primer (kuantitatif). Instrumen penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan metode skala likert. Berdasarkan hasil penelitian data 
dengan menggunakan perhitungan statistic melalui aplikasi Statistical Package 
For The Social Science (SPSS) versi 25 mengenai peran literasi keuangan 
terhadap peningkatan pengelolaan keuangan nasabah Di Bank Syariah Indonesia 
Di Kabupaten Maros yang telah di bahas dari bab sebelumnya, maka penulis 
menarik Kesimpulan penting yaitu literasi keuangan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Literasi keuangan sangat penting bagi 
pengetahuan dan keahlian keuangan individu yang mempengaruhi pengambilan 
Keputusan individu dalam mengelola keuangan yang sehat.  
 
Kata Kunci : Literasi Keuangan, Pengelolaan Keuangan 
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ABSTRACT 
 

 
RAHMIYATI. 2025. The Role Financial Literacy In Improving Customer 
Financial Management At The Indonesian Sharia Bank In The District Maros. 
Thesis. Departement of Management Faculty of Economics and Business, 
University of Muhammadiyah Makassar. Supervised by: Siti Aisyah and 
Amir. 

The aim of this research is a type of quantitative research with the aim of 
finding out the role of financial literacy in improving customer financial 
management at Bank Syariah Indonesia in Maros Regency. This sample was 
taken from the Indonesian Sharia Bank office in Maros Regency. The type of data 
used in this research is quantitative data obtained from distributed questionnaires 
and is related to the problem being studied. Data collection was carried out by 
observation and distribution of questionnaires. In this research, the data sources 
used in data collection include primary (quantitative) data. The research instrument 
used in this research used the Likert scale method. Based on the result   s of data 
research using statistical calculations through the Statistical Package For The 
Social Science (SPSS) version 25 application regarding the role of financial literacy 
in improving customer financial management at Bank Syariah Indonesia in Maros 
Regency which was discussed in the previous chapter, the author draws an 
important conclusion, namely that financial literacy has a positive and significant 
effect on financial management. Financial literacy is very important for individual 
financial knowledge and skills which influence individual decision making in 
managing healthy finances. 
 
Keywords: Financial literacy, financial management 
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 BAB I     

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perekonomian memegang peranan sangat penting bagi kehidupan suatu 

negara karena dapat mencerminkan tingkat perkembangannya. Memajukan 

keuangan publik yang sehat berperan dalam mempertahankan kondisi ekonomi 

yang stabil. Pemahaman tentang keuangan dipengaruhi oleh pendidikan, baik 

formal maupun nonformal. Pendidikan formal adalah yang diperoleh di sekolah, 

sementara pendidikan nonformal berasal dari lingkungan rumah. Selain itu, 

pemahaman Anda mengenai uang juga dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, 

karena keluargalah yang pertama kali membentuk karakter dan perilaku 

seseorang. (Sari & Listiadi, 2021) 

Meskipun hal ini mendesak, literasi keuangan masih sangat rendah, 

bahkan di negara-negara besar keuangannya sudah berkembang dengan baik 

dan masyarakatnya aktif berpartisipasi dalam pasar keuangan. Survei mengenai 

literasi keuangan orang dewasa menunjukkan bahwa literasi keuangan masih 

rendah di banyak negara dalam hal ini sejalan dengan hasil survei literasi 

keuangan global yang menunjukkan bahwa hanya segelintir orang yang 

melakukan hal tersebut. (Lusardi & Messy, 2023) 

Tingkat literasi keuangan memiliki hubungan yang kuat dengan 

kemampuan dalam mengelola keuangan. Semakin baik pemahaman seseorang 

terhadap aspek keuangan, semakin efektif pula ia dalam mengatur dan mengelola 

keuangannya. Pengelolaan keuangan merupakan penerapan konsep pengelolaan 

keuangan pada tingkat individu. Manajemen keuangan, yang melibatkan 

perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian aktivitas keuangan sangat penting 
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untuk mencapai kemakmuran ekonomi. Proses perencanaan mencakup aktivitas 

dalam mengatur dan menentukan alokasi pendapatan yang diperoleh. Manajemen 

adalah aktivitas mengatur atau mengendalikan keuangan secara efesien dan 

pengendalian adalah aktivitas mengevaluasi apakah pengelolaan keuangan 

konsisten dengan rencana atau anggaran. (Laily, 2016) 

Permasalahan kemiskinan tidak hanya muncul ketika individu memperoleh 

pekerjaan atau tidak berdaya saing. Namun, pengetahuan dan keterampilan 

keuangan pribadi berdampak pada kesejahteraan individu. Masalah ekonomi tidak 

hanya disebabkan oleh pendapatan rendah. Kesulitan keuangan juga bisa 

muncul karena pengelolaan keuangan yang buruk, seperti kurangnya 

perencanaan keuangan atau penggunaan kredit yang tidak tepat. Ini 

menunjukkan pentingnya literasi keuangan terhadap kesejahteraan individu, yang 

pada gilirannya mempengaruhi kondisi ekonomi suatu negara.  (Amanita, 2017). 

Dengan semakin berkembangnya globalisasi, masyarakat menyadari 

bahwa diperlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana sikap 

dan peningkatan pemahaman terkait literasi keuangan dalam meningkatkan 

pengelolaan keuangan mereka dengan baik dan dengan pemahaman yang baik 

maka akan mampu menumbuhkan minat nasabah dalam menabung di bank.  

Nasabah merupakan orang yang paling penting bagi bank. Nasabah tidak 

bergantung pada bank, tetapi bank bergantung pada pelanggan. Bank yang dapat 

memotivasi nasabah untuk menabung akan mampu meningkatkan keuntungan 

dan menerima dana lebih banyak dari nasabah.  

Industri perbankan syariah semakin lama semakin berkembang dengan 

banyaknya kita temui saat ini lembaga keuangan yang berlandaskan syariah, 

salah satunya BSI (Bank Syariah Indonesia) yang kini menyebar diseluruh 
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Indonesia dengan memberikan pelayanan sesuai dengan syariat-syariat islam. 

Bank Syariah Indonesia (BSI) resmi beroperasi pada Februari 2021 sebagai 

hasil merger dari tiga bank syariah nasional, yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI 

Syariah, dan BRI Syariah. Kehadiran BSI membawa perubahan dalam lanskap 

perbankan syariah di Indonesia, sekaligus menjadi pilar baru dalam penguatan 

ekonomi berbasis syariah. Proses penggabungan ini telah melewati tahapan due 

diligence, penandatanganan akta merger, serta persetujuan operasional dari 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Konsolidasi dari ketiga bank tersebut secara 

signifikan meningkatkan nilai aset BSI hingga mencapai Rp239,56 triliun, 

menjadikannya bank syariah dengan aset terbesar di Indonesia. 

Kabupaten Maros menghadapi beberapa tantangan dalam upayanya 

meningkatkan kesejahteraan perekonomian masyarakatnya. Meskipun memiliki 

potensi sumber daya yang beragam seperti pertanian dan industri, namun banyak 

juga kendala yang menghambat peningkatan ekonomi. Salah satu tantangan 

terbesarnya adalah akses terhadap layanan keuangan yang tepat. Meskipun 

terdapat pengendalian keuangan, Kabupaten Maros masih memiliki sebagian 

besar penduduk yang belum menerima peningkatan perekonomian yang memadai 

melalui produk dan jasa keuangan. Hal ini dapat berdampak pada potensi ekonomi 

masyarakat untuk mengembangkan dan mengakses dana yang dibutuhkan untuk 

memulai atau mengembangkan usaha. 

Selain itu, rendahnya literasi keuangan juga menjadi kendala utama, 

sehingga warga Kabupaten Maros yang belum memiliki pengetahuan memadai 

tentang pengelolaan keuangan pribadi, investasi, dan prinsip keuangan yang 

sehat. Akibatnya, mereka rentan terhadap praktik keuangan yang merugikan atau 

tidak efektif yang dapat menghambat pembangunan ekonomi secara keseluruhan.  
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Penduduk kabupaten maros berdasarkan sensus penduduk berjumlah 

398,87 ribu jiwa, yang tersebar di 14 kecamatan, dengan kecamatan ada 14, 

jumlah kelurahan 23, dan jumlah desa ada 80 desa. Rasio jenis kelamin 

menunjukkan bahwa jumlah penduduk perempuan lebih besar dibandingkan 

dengan penduduk laki-laki, dengan total 176.950 jiwa untuk perempuan dan 

169.433 jiwa untuk laki-laki 

Tabel 1. 1 Data Nasabah Bank Syariah Indonesia Maros 

Aktif Transaksi tiga Bulan Terakhir 

No Bulan Jumlah Nasabah 

1 Bulan Agustus 665 Nasabah 

2 Bulan september 676 Nasabah 

3 Bulan Oktober 659 Nasabah 

 TOTAL 2.000 Nasabah 

Sumber. BSI MAROS, 2024 

Hasil observasi yang dilakukan menunjukkan adanya peningkatan jumlah 

tabungan nasabah di Bank Syariah Indonesia KCP Maros dari tahun 2022 ke 2023. 

Pada tahun 2022, aset nasabah bertambah sekitar empat puluh lima miliar, 

sedangkan pada Desember 2023, peningkatan tersebut mencapai seratus tiga 

puluh miliar. Pertumbuhan ini mencerminkan kontribusi signifikan dari 

meningkatnya pemahaman dan keterbukaan masyarakat Maros terhadap layanan 

yang ditawarkan oleh Bank Syariah Indonesia. 

Untuk melihat lingkungan masyarakat yang lebih dominan menggunakan 

dan mengenal bank konvensional dibandingankan Bank Syariah Indonesia. 

Fenomena yang terjadi dimana, Di Kabupaten Maros, penggunaan produk Bank 

Syariah Indonesia masih lebih rendah dibandingkan dengan bank konvensional. 



5 
 

 
 

Kondisi ini disebabkan oleh minimnya literasi keuangan masyarakat terkait Bank 

Syariah Indonesia, yang berpengaruh terhadap peningkatan pengelolaan 

keuangan mereka.. Maka dari hal tersebut perlu literasi keuangan mendalam 

terkait Bank Syariah Indonesia terhadap nasabah agar bisa terus meningkatkan 

pemahaman mereka dalam menggunakan produk Bank Syariah Indonesia di 

Kabupaten Maros.  

Dalam konteks ini, peran literasi keuangan dalam meningkatkan 

pengelolaan keuangan masyarakat menjadi semakin penting. Dengan pendekatan 

yang berlandaskan prinsip keadilan dan kesejahteraan, literasi keuangan dapat 

menjadi mitra strategis dalam upaya perbaikan pengelolaan keuangan Masyarakat 

kabupaten Maros. Melalui program dan produk edukasi yang sesuai dengan 

prinsip syariah, peran literasi keuangan membantu masyarakat mengelola 

keuangannya dengan lebih baik dan mengakses layanan keuangan yang mereka 

butuhkan untuk mencapai tujuan keuangannya.  

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang meskipun 

literasi keuangan secara luas diakui sebagai faktor penting dalam meningkatkan 

pengelolaan keuangan individu dan rumah tangga, namun penelitian tentang 

peran literasi keuangan keuangan dalam konteks perbankan syariah masih 

terbatas meskipun sebagian besar literatur berfokus pada perbankan 

konvensional. Studi literasi keuangan mendalam mengenai bank syariah di 

indonesia masih kurang dilakukan.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik melakukan 

penelitian “Peran Literasi Keuangan Terhadap Peningkatan Pengelolaan 

Keuangan Nasabah Di Bank Syariah Indonesia Di Kabupaten Maros”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini 

merumuskan masalah adalah apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap 

peningkatkan pengelolaan keuangan nasabah di Bank Syariah Indonesia 

Kabupaten Maros? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap 

peningkatan pengelolaan keuangan Nasabah di Bank Syariah Indonesia di 

Kabupaten Maros. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan pemikiran dan pengetahuan dalam penelitian manajemen 

tentang peran literasi keuangan terhadap peningkatan pengelolaan 

keuangan nasabah di Bank Syariah Indonesia di Kabupaten Maros. 

2. Manfaat Praktis 

Hal ini dapat dijadikan sebagai data tambahan bagi pihak- pihak 

yang melakukan penelitian serupa dan sebagai informasi yang berguna 

untuk mengetahui seberapa besar peran literasi keuangan terhadap 

peningkatan pengelolaan keuangan Nasabah di Bank Syariah Indonesia di 

Kabupaten Maros.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

Manajemen adalah seni dalam mengatur diri sendiri maupun orang lain 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui proses optimasi sumber daya 

manusia, material, dan keuangan.  

Manajemen keuangan adalah segala aktivitas perusahaan yang 

berhubungan dengan bagaimana perusahaan memperoleh dana, menggunakan 

dana serta mengelola asset sesuai dengan tujuan perusahaan secara menyeluruh. 

(Asiva Noor Rachmayani, 2015) 

Menurut menurut  Wiratna Sujarweni (2015 :28) Transparansi adalah 

memberikan informasi keuangan yang terbuka dan jujur kepada masyarakat 

berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat memiliki hak untuk mengetahui 

secara terbuka.  

1. Literasi Keuangan 

a. Pengertian Literasi keuangan 

Menurut Huston (2010), literasi keuangan dikonsepkan sebagai elemen 

dari modal manusia yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan 

finansial. Individu yang memiliki pengetahuan keuangan dan kemampuan untuk 

menerapkannya dianggap melek finansial. (Naufal & Purwanto, 2022) 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), memiliki pemahaman yang baik 

tentang literasi keuangan pribadi individu dapat memaksimalkan nilai waktu dari 

uang sehingga manfaat yang diperoleh akan lebih besar dan taraf hidup akan 

semakin meningkat. Memahami konsekuensi keuangan dari keputusan keuangan 
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adalah dasar dari literasi keuangan. Literasi keuangan adalah rangkaian proses 

atau kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan rangkaian proses atau kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri konsumen serta masyarakat 

dalam mengelola keuangan pribadi mereka dengan baik. (Nainggolan, 2022) 

Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan keuangan serta 

memahami hubungan keduanya merupakan dua bagian dari literasi keuangan, 

yang didasarkan pada pendidikan dan pengalaman masyarakat terhadap konsep 

dan produk keuangan. Literasi keuangan berarti memiliki informasi dan 

keterampilan yang Anda perlukan untuk membuat keputusan keuangan dan 

mengelola uang Anda dengan percaya diri. Masyarakat dengan literasi keuangan 

yang tinggi sebaiknya tidak mengeluarkan uang lebih dari pendapatan bulanannya 

agar memiliki tabungan yang cukup ketika pendapatannya menurun. (Mustafa et 

al., 2023) 

Literasi keuangan merupakan wawasan pengetahuan dan keahlian 

keuangan individu yang mempengaruhi perilaku pengambilan keputusan individu 

sehingga individu tersebut dapat mengelola keuangannya untuk mencapai 

kekayaan. Edukasi keuangan merupakan upaya untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat terhadap sektor jasa keuangan. Hal ini dimulai dari pengetahuan, 

keyakinan dan keterampilan belajar mengenai pengelolaan keuangan agar kita 

dapat tergolong masyarakat yang terdidik. Tingkat literasi keuangan yang tinggi 

dalam suatu masyarakat diharapkan dapat mendorong percepatan pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. (Adiyanto, M. R., Purnomo & Setyo, 2021). 

Keputusan yang diambil sehari-hari ketika mengelola uang bergantung 

pada pendidikan keuangan seseorang dan membentuk masa depan 
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keuangannya. Literasi keuangan telah menarik banyak perhatian di kalangan 

sarjana dan memberi mereka dorongan untuk mengembangkan metode baru 

untuk menilai dan mengukur literasi keuangan. Misalnya, Lusardi dan Mitchell 

(2008), untuk menilai tingkat literasi keuangan, telah mengembangkan kuesioner 

berdasarkan tiga konsep universal: berhitung yang berkaitan dengan kemampuan 

melakukan penghitungan suku bunga dan memahami pemajemukan bunga; 

pemahaman tentang inflasi; dan pemahaman tentang diversifikasi risiko (Lusardi 

2019). Melek finansial tidak hanya menunjukkan pemahaman tentang istilah-istilah 

keuangan tetapi juga kemampuan untuk memperoleh, menabung, dan 

melipatgandakan uang. (Didenko et al., 2023) 

Menurut Nasution & Fatira (2019), literasi keuangan syariah mencakup 

wawasan dan paradigma tentang penggunaan produk jasa keuangan syariah. 

Pengetahuan yang memadai mengenai keuangan syariah akan memudahkan 

masyarakat dalam menggunakan produk tersebut, yang pada akhirnya diharapkan 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendukung perekonomian 

negara. Selain itu, kecerdasan spiritual masyarakat juga merupakan faktor yang 

mempengaruhi penggunaan produk perbankan syariah. Ketika masyarakat 

menjadi lebih religius, mereka cenderung meninggalkan apa yang disebut riba. 

Literasi keuangan syariah merupakan variabel penting dalam meningkatkan minat 

masyarakat terhadap produk keuangan syariah. Dengan kata lain, semakin tinggi 

indeks literasi keuangan syariah, semakin banyak orang yang diharapkan memiliki 

akses ke produk keuangan syariah. Melihat tren tersebut, kami juga tertarik untuk 

mengetahui sejauh mana kecerdasan spiritual ini dapat menyesuaikan pola 

perilaku masyarakat dengan  kebutuhan perbankannya dan mendorong 

penggunaan produk perbankan syariah. (Merisna et al., 2023) 
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B. Manfaat Literasi Keuangan 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2014), literasi keuangan memiliki 

beberapa manfaat, di antaranya:  

1. Membuat Individu lebih cerdas dalam memilih, menggunakan, dan 

memanfaatkan layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan 

serta menyusun rencana keuangan secara efisien. 

2. Menghindari penggunaan instrumen keuangan serta kegiatan investasi 

yang tidak transparan.  

3. Memperoleh pemahaman serta mengenali keuntungan dan risiko dari 

produk serta layanan keuangan.  

Literasi keuangan pribadi mencakup berbagai keterampilan, termasuk 

kemampuan memahami, menganalisis, mengelola, serta menyampaikan 

informasi keuangan pribadi yang berdampak pada kesejahteraan finansial.  

a)  Prinsip Dasar Literasi Keuangan 

Menurut OJK (Otoritas Jasa Keuangan) dalam SNLKI (Revisit 

2017), ada tiga prinsip mendasar literasi keuangan, yaitu: 

1) Inklusi Keuangan Literasi keuangan harus mencakup semua kelompok 

masyarakat. 

2)    Program menyediakan dokumentasi keuangan yang terstruktur dan 

terukur, dengan mudah dipahami, sederhana, dan memungkinkan 

pengukuran keberhasilan. Kegiatan ini didasarkan pada konsep yang 

sejalan dengan tujuan, strategi, dan kebijakan dari otoritas serta 

kebijakan perusahaan jasa keuangan. Program ini juga mencakup 

indikator untuk mengumpulkan informasi yang dapat meningkatkan 

literasi keuangan. 
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3)    Berfokus pada kinerja dan keberlanjutan dengan melakukan kegiatan 

ini secara berkelanjutan, tujuan untuk meningkatkan literasi keuangan 

dapat tercapai dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia 

secara optimal. Kegiatan ini memiliki dimensi jangka panjang yang 

bertujuan mencapai tujuan yang telah direncanakan. (Mustafa et al., 

2023)  

b) Tujuan Literasi Keuangan 

Tujuan dari literasi keuangan adalah menggunakan pendapatan yang 

Anda peroleh, bukan untuk hal-hal yang tidak perlu, namun untuk investasi 

yang lebih produktif dan akan memberi Anda keuntungan lebih besar di masa 

depan. Literasi keuangan memainkan peran penting dalam perekonomian dan 

memberikan manfaat tidak hanya bagi lembaga keuangan dan konsumen, 

tetapi juga para pemangku kepentingan. 

Menurut Badan Jasa Keuangan (2016), tujuan literasi keuangan 

adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kemampuan individu dalam mengambil keputusan 

keuangan yang efektif. 

2. Mengubah sikap dan perilaku dalam manajemen keuangan menjadi lebih 

baik, sehingga memungkinkan mereka untuk menggunakan dan 

mengambil keputusan terkait lembaga keuangan,produk, dan layanan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan mereka. 

3. Meningkatkan tingkat literasi keuangan. 

c) Kategori Literasi Keuangan 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), terdapat empat kategori 

literasi keuangan yang diterapkan di masyarakat indonesia: 
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1) Kemampuan literasi yang baik, yaitu Pengetahuan dan keyakinan 

terhadap lembaga jasa keuangan dan produk jasa keuangan,termasuk 

pengetahuan tentang fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait 

produk dan jasa keuangan, serta cara penggunaan produk dan jasa 

keuangan. 

2) Memiliki pendidikan yang baik serta memiliki pengetahuan dan 

kepercayaan terhadap lembaga jasa keuangan, produk dan jasa 

keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban yang 

terkait dengan produk dan jasa keuangan. 

3) Rendahnya tingkat pendidikan dan terbatasnya pengetahuan terhadap 

lembaga jasa keuangan, produk dan jasa keuangan. 

4) Kurangnya literasi, kurangnya pengetahuan dan kepercayaan terhadap 

lembaga keuangan, produk dan jasa keuangan, serta kurangnya p 

engetahuan tentang cara menangani produk dan jasa 

D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 

 Menurut Albeerdy dan Gharleghi (Waluyo & Marlina, 2019) menyatakan 

bahwa literasi keuangan setiap individu bervariasi tingkatannya, dan ada 

sejumlah faktor yang dapat memengaruhi literasi keuangan tersebut, antara 

lain: 

1. Pendidikan, yaitu mengacu pada pendidikan megenai ilmu keuangan yang 

didapatkan oleh individu disekolah atau dikampus. 

2. Agen sosialisasi keuangan, mengacu pada interaksi dari keluarga, sekolah, 

teman, media terhadap uang. 

3. Sikap terhadap uang, merupakan pandangan, penilaian seseorang 

terhadap sumber daya keuangan yang dimilikinya.  
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 Sedangkan menurut Natoli (Sulistyarini, 2019) yang mengemukakan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan yaitu:  

1. Literasi keuangan mengacu pada tingkat pengetahuan seseorang di 

bidang keungan.  

2. Sikap keuangan mengacu pada pandangan dan evaluasi individu terhadap 

sumber daya ekonominya.  

3. Perbedaan ciri berkaitan dengan perbedaan sosial antar individu, seperti 

jenis kelamin, umur, dan tempat lahir.  

E. Indikator Literasi Keuangan 

Menurut (Lusardi & Mitchell, 2011) dan (Arif, 2015) ada beberapa faktor 

yang dapat digunakan untuk menilai tingkat literasi keuangan: 

1. Pengetahuan keuangan umum 

 Ini meliputi pemahaman mengenai keuangan pribadi, seperti cara 

memperoleh pendapatan, mengatur pengeluaran, dan menguasai konsep-

konsep dasar dalam keuangan. Konsep dasar tersebut mencakup hal-hal 

seperti perhitungan bunga sederhana, bunga majemuk, dampak inflasi, 

biaya peluang, nilai waktu uang, serta likuiditas aset. 

2. Kemampuan 

 Tingkat literasi yang tinggi pada seseorang menunjukkan 

kemampuannya dalam membuat keputusan keuangan yang tepat. 

Pengambilan keputusan merupakan aspek yang sangat krusial dalam 

konteks literasi keuangan. 

3. Sikap  

 Dalam manajemen keuangann pribadi sikap berarti kemampuan 

dalam mengetahui sumber uang tunai, membayar kewajiban, pengetahuan 
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tentang mebuka rekening pada lembaga keuangan syariah, mengajuan 

pembiayaan serta melakukan rencana keuangan pribadi untuk masa yang 

akan datang.  

4. Kepercayaan 

 Tidak semua orang mampu dalam meningkatkan kepercayaan diri 

pada saat merencanakan kebutuhan jangka panjang. (Remund, 2010) 

2. Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan keuangan adalah upaya yang dilakukan oleh individu atau 

kelompok untuk mengelola dana dan keuangan dalam kehidupan sehari-hari 

dengan tujuan mencapai kesejahteraan finansial. (Ganesha et al., 2023) 

Menurut Yusitha (Waluyo & Marlina, 2019) yang menyatakan bahwa dalam 

mengelola keuangan, perencanaan keuangan diperlukan untuk mencapai tujuan 

baik jangka panjang maupun jangka pendek, dengan cara-cara seperti menabung, 

berinvestasi, dan mengalokasikan dana.Pengelolaan keuangan adalah 

keseluruhan kegiatan yang berkaitan dengan upaya penggalangan dana 

(Mulyawan, 2015): 

a. Tujuan pengelolaan keuangan 

Menurut Bank Indonesia, tujuan dari pengelolaan keuangan adalah untuk 

meraih sasaran keuangan di masa depan, melindungi dan meningkatkan 

kekayaan, mengatur aliran kas (penerimaan dan pengeluaran dana), serta 

mengelola piutang. 

b. Indikator Pengelolaan Keuangan 

Menurut Fazminar (2021), menyebutkan bahwa indikator-indikator 

pengelolaan keuangan meliputi: 

1) Perencanaan Keuangan  
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 Perencanaan merupakan proses menetapkan tujuan organisasi dan 

memilih strategi terbaik untuk mencapainya. Kuswandi (2005) menjelaskan 

bahwa perencanaan keuangan melibatkan penyusunan anggaran dan 

penetapan tujuan keuangan untuk jangka waktu pendek maupun panjang. 

Anggaran adalah rencana keuangan yang dijabarkan dalam bentuk angka, 

membantu dalam proses perencanaan dan pengendalian secara efektif 

2) Pencatatan Keuangan  

 Pencatatan transaksi keuangan merujuk pada kegiatan merekam 

transaksi keuangan yang berlangsung secara sistematis dan berurutan. 

Catatan itu sendiri membantu membuktikan bahwa transaksi terjadi dalam 

suatu organisasi selama periode waktu tertentu. Mengumpulkan 

dokumentasi untuk mendukung suatu transaksi adalah langkah pertama 

dalam membuat catatan. Seperti halnya memo, kwitansi, dan faktur, tahap 

berikutnya adalah menyusun jurnal transaksi dan mentransfernya ke dalam 

buku besar. Jurnal, buku besar, dan lembar kerja merupakan bentuk-

bentuk pencatatan. 

3) Pelaporan Keuangan  

Proses pemindahan ke buku besar dan subledger dilakukan 

sebagai bagian dari tahap pelaporan keuangan. Proses ini biasanya 

selesai pada akhir bulan dan informasinya ditransfer ke laporan ikhtisar 

keuangan, yang menjadi dasar penyusunan laporan keuangan. Contoh 

dari laporan keuangan meliputi laporan arus kas, laporan laba rugi, dan 

laporan posisi keuangan. 

4) Pengendalian Keuangan  

  Pengukuran dan evaluasi kinerja organisasi secara menyeluruh 
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serta melakukan perbaikan jika diperlukan adalah bagian integral dari 

manajemen keuangan. Manajemen bertanggung jawab untuk memastikan 

bahwa suatu organisasi atau bisnis mencapai tujuannya. Pengendalian 

meliputi langkah- langkah awal, pengawasan berkelanjutan, dan 

pengaturan respons terhadap masukan. 

B. Penelitian Terdahulu 

Menurut Randi (2018), studi pendahuluan ini berfungsi sebagai landasan 

bagi penelitian yang bertujuan mengembangkan teori dan menguji hipotesis. 

Sebelumnya, belum ada penelitian yang menggunakan judul yang sama dengan 

penelitian ini. Namun, beberapa penelitian sebelumnya digunakan sebagai 

referensi untuk memperkaya konteks penelitian. Berikut adalah hasil-hasil 

penelitian sebelumnya yang dapat menjadi bahan pembelajaran dan referensi 

dalam penelitian ini.  

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

NO Nama 
Penelitian 
dan Tahun 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
(Kuantitatif) 

Alat 
Analisis 

Hasil Penelitian 

1.   Udin Ahmad 
Faqih 
(2023). 
(Udin, 2023 

Literasi 
keuangan 
syariah dan 
tingkat 
kepercayaa
n 
masyarakat 
petani 
bawang 
merah di 
Kabupaten 
Brebes 
dalam 
menjadi 
nasabah 
Bank 
Syariah. 
 

X1 : Literasi 
Keuangan  
X2 : Tingkat 
Kepercayaan 
Y:Petani/Nas
abah 

Data 
Primer 

Penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa tingkat 
literasi keuangan 
syariah dan 
kepercayaan 
masyarakat yang 
bervariasi tidak 
berpengaruh 
terhadap niat untuk 
menabung di bank 
syariah. 
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NO Nama 
Penelitian 
dan Tahun 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
(Kuantitatif) 

Alat 
Analisis 

Hasil Penelitian 

2.  Didenko 
Iryna, 
Karina 
Petrenko, 
dan Tomasz 
Pudlo 
(2023). 
(Petrenko et 
al.,2023) 

The role of 
financial 
literacy in 
ensuring 
financial 
inclusion of 
the 
population 

X1 : Financial 
Literacy 
Y : Financial 
Inclusion 

Regresi 
Logistik 

borrowing over the 
past year, and 
paying for utilities. 
bill. Although there 
is evidence of a 
gender gap in 
financial literacy 
(Tinghög et al., 
2021; Lusardi, 
2019), the results 
obtained during our 
analysis, regarding 
our hypothesis, 
show that there 
is no correlation 
between gender 
and financial 
literacy. 
Meanwhile, the 
model shows a 
relationship 
between age, 
education level, 
employment, and 
household income 
level, as observed 
inprevious research 
 

3.  Arifah, 
Asmirawat, 
Nurul Afiqah 
Annas 
(2024). 
(Annas, 
2024) 

Peran 
Perguruan 
Tinggi Pada 
Literasi 
Keuangan 
Syariah 
Mahasiswa 

X :perguruan 
tinggi 
Y : Literasi 
keuangan 

Explanat 
ory 
Researc
h 

Hasil penelitian ini 
akan memberikan 
pemahaman yang 
lebih  baik  dan 
Memberikan 
rekomendasi untuk 
masa yang akan 
datang. Hasil 
penelitian 
menyebutkan 
bahwa pada 
dasarnya 
mahasiswa telah 
memiliki 
pengetahuan 
secara teori pada 
materi keuangan 
syariah, namun 
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NO Nama 
Penelitian 
dan Tahun 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
(Kuantitatif) 

Alat 
Analisis 

Hasil Penelitian 

belum sampai 
pada titik tingkat 
literasi yang tinggi. 
 

4.  Agustin Dwi 
Nur,Luqman 
Hakim 
(2022). 
(Agustin & 
Hakim, 
2022) 

Peran 
Religiusitas 
Sebagai 
Variabel 
Moderating 
Pengetahu 
an, 
Persepsi 
Produk 
Bank 
Syariah 
dan Literasi 
Keuangan 
Tehadap 
Minat 
Investasi 
Syariah 

X1: 
Religiusitas 
X2 : Persepsi 
produk bank 
syariah 
X3 : Literasi 
keuangan 
Y:  Minat 
investasi 
syariah 

Purposiv
e 
Samplin
g 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
pengetahuan 
mampu 
mempengaruhi 
minat investasi 
syariah meskipun 
kurang  signifikan 
terhadap variabel 
minat investasi 
syariah sedangkan 
persepsi produk 
bank syariah dan 
literasi  keuangan 
Berpengaruh positif 
serta signifikan 
terhadap  minat 
investasi syariah. 
Kemudian 
religiusitas dapat 
memoderasi 
pengetahuan, 
persepsi produk 
bank syariah dan 
literasi keuangan 
terhadap  minat 
investasi syariah. 
 

5.  Napitupulu 
Jeremia 
Hasiholan, 
Noor 
Ellywati, 
Ratna Fitri 
astuti (2021) 
(Napitupulu 
et al., 2021) 

Pengaruh 
Literasi 
Keuangan 
dan Sikap 
Keuangan 
terhadap 
Perilaku 
Pengelolaa
n Kauangan 
Mahasiswa 
Kota 
Samarinda 

X : Literasi 
keuangan 
Y1 : Sikap 
Keuangan 
Y2 
:Pengelolaan 
keuangan 

SPSS Hasil penelitian 
menunjukkan  
bahwa literasi 
keuangan dan 
sikap keuangan 
yang dimiliki oleh 
mahasiswa 
memainkan peran 
penting dalam 
membimbing 
mereka untuk 
mengelola 
keuangan dengan 
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NO Nama 
Penelitian 
dan Tahun 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
(Kuantitatif) 

Alat 
Analisis 

Hasil Penelitian 

bijak. Hasil ini 
sejalan dengan 
penelitian 
sebelumnya yang 
dilakukan., 
diantaranya Yap, 
Komalasari dan 
Hadiansah (2016) 
menyimpulkan 
bahwa literasi 
keuangan dan 
sikap keuangan 
berperan penting 
pada perilaku 
seseorang dalam 
mengelola 
keuangan. 

 
6.  Ruwaidah 

Siti 
Homisyah 
(2020) 
(Ruwaidah, 
2020) 

Pengaruh 
Literasi 
Keuangan 
Syariah dan 
Shariah 
Governance 
terhadap 
Keputusan 
Mahasiswa 
dalam 
Meggunaka
n Jasa 
Perbankan 
Syariah 

X : 
Literasi 
keuangan 
X2 : Shhariah 
GovernancY : 
Keoutusan 
Mahasiswa 

Convinie
nce 
Samplin
g 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa Pada uji t 
(parsial), terdapat 
satu variabel yang 
berpengaruh 
signifikan, yaitu 
literasi keuangan 
syariah dengan 
nilai Thitung 2,436 
> Ttabel 1,990. 
Selain itu, secara 
simultan, literasi 
keuangan syariah 
berpengaruh 
terhadap 
keputusan 
mahasiswa, 
dengan Fhitung 
3,469 > Ftabel 
3,12. Nilai R-
Square sebesar 
0,060% 
menunjukkan 
pengaruh literasi 
keuangan syariah 
dan tata kelola 
syariah terhadap 
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keputusan 
mahasiswa, yang 
mana variabel 
literasi keuangan 
syariah memiliki 
pengaruh 
dominan, terbukti 
dari nilai koefisien 
regresi literasi 
keuangan syariah 
yang signifikan. 
0,222.Kata Kunci: 
Multi Level 
Marketing, 
Kebebasan 
Finansial. 
 

7.  Mustafa 
Wan 
Mashumi 
Wan, 
Md.Aminul 
Islam, 
Muhamma d 
Asyraf, Md. 
Syarif dkk 
(2023). 
(Mustafa et 
al., 2023) 

The Effects 
of Financial 
Attitudes, 
Financial 
Literacy 
and Health 
Literacy on 
Sustainabl 
e Financial 
Retirement 
Planning: 
The 
Moderating 
Role of the 
Financial 
Advisor 

X1 :Financial 
Attitude 
X2 : Financial 
Literacy 
X3 : Health 
Literacy  
Y :Retirement 
planning 

SMART 
PLS 3.3 

The results of the 
study indicate that 
the role of financial 
advisors 
moderates the 
relationship 
between financial 
attitudes and 
financial literacy in 
retirement financial 
planning. 
According to the 
research findings, 
an individual’s 
financial 
knowledge and 
attitudes contribute 
positively to 
effective retirement 
planning. 
Furthermore, the 
significant 
moderating impact 
of financial 
advisors suggests 
that when 
consumers 
encounter financial 
challenges, those 
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who actively seek 
guidance are more 
likely to engage in 
better retirement 
planning. This is 
because advisors 
can assist 
consumers in 
acquiring 
knowledge and 
encouraging sound 
financial practices 
that promote 
financial well-
being. For 
example, financial 
planners can offer 
advice that leads 
to more informed 
decision-making 
and improved 
financial results, 
making clients 
more conscious of 
the importance of 
saving for 
retirement. 
Financial planners 
can also support 
retirement 
planning by 
providing crucial 
information and 
valuable services, 
such as helping 
reduce overall 
wealth volatility. 

     The results of this 
research show 
that the variables 
of sharia financial 
literacy, religiosity 
and perceptions of 
Jabodetabek 
students have a 
positive and 
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significant 
influence on the 
decision to use 
sharia banking 
services. 
 
 

8.  Falevy 
MuhammdIk
bal, Suryani, 
Prima Dwi 
Priyatno 
(2023). 
(Literasi et 
al., 2022) 

The 
Importance 
of financial 
literacy and 
its impact 
on financial 
wellbeing 

X : Financial 
Literacy 
Y : Financial 
Prosperity 

(SPSS) 
versi 25 

The results of this 
research show 
that the variables 
of sharia financial 
literacy, religiosity 
and perceptions of 
Jabodetabek 
students have a 
positive and 
significant 
influence on the 
decision to use 
sharia banking 
services. 
 

9.  Mulyaningt 
yas Indah 
Fajarwati, 
MAN 2 
Kota Malang 
(2023). 
(Pendidika n 
& Vol, n.d.) 

Pengaruh 
Pengetahu 
an Tentang 
Bank 
Syariah 
Dan 
Literasi 
Keuangan 
Terhadap 
Minat 
Menabung 
Siswa Di 
Bank 
Syariah 

X1 : Bank 
syariah 
X2 : Literasi 
keuangan 
Y : Minat 
menabung 
 

SPSS Hasil penelitian 
menyatakan 
bahwa ada 
pengaruh yang 
signifikan 
pengetahuan 
tentang bank 
syariah terhadap 
minat menabung 
siswa pada bank 
syariah di kelas XI 
IPS MAN 2 Kota 
Malang. 
 

10.  Shafira 
Hidayanti, 
Ersi 
Sisdianto 
(2024). 
(minat et al., 
2024) 

Analisis 
Pengaruh 
Tingkat 
Inklusi 
Keuangan 
Dan Literasi 
Keuangan 
Terhadap 
Minat 
Menabung 

X1 :Inklusi 
keuangan 
X2 : literasi 
keuangan 
Y : Minat 
menabung 

Metode 
ex-post 
facto 
 
 

Hasil penelitian 
mengungkapkan 
bahwa Inklusi 
keuangan  dan 
Literasi keuangan 
ini disadari mampu 
Mempengaruhi 
para masyarakat 
dalam minat 
menabung di Bank 
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Masyarakat 
Di Bank 
Syariah Di 
Indonesia 
Terhadap 
Minat nabug 
Masyarakat 
Di Bank  
Syariah Di  
Indonesi 
 

syariah 

 

C. Kerangka Pikir 

Menurut (SulistiaTiara Dewi, Muh Amir Masruhim, 2019) kerangka pikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Dalam 

kerangka penelitian ini, literasi keuangan diidentifikasi sebagai variabel 

independen (X) dan peningkatan pengelolaan keuangan sebagai variabel 

dependen (Y). Kerangka pikir penelitian ini dapat diilustrasikan sebagai berikut: 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 

 

 
Pengelolaan Keuangan (Y) 

(Menurut Fazminar, 2021) 

1. Perencanaan 

2. Pencatatan 

3. Pelaporan 

4. Pengendalian 

 
Literasi Keuangan (X) 

 
(Menurut Lusardi & Mitchell, 

2011) dan (Arif, 2015) 
 

1. Pengetahuan umum 
keuangan 

2. Kemampuan 

3. Sikap 

4. Kepercayaan 
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D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan awal terhadap masalah yang sedang diteliti. 

Berdasarkan kerangka fikir yang telah dijelaskan, dapat dibentuk suatu hipotesis 

yang merupakan anggapan awal dalam penelitian ini maka; 

H1 : Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan nasabah dalam meningkatkan keuangan di Bank Syariah Indonesia di 

Kabupaten Maros.  
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BAB III     

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif 

diterapkan untuk menguji teori-teori dengan menganalisis hubungan antar 

variabel.  (Noor, 2011 : 38 dalam Winata dan Kahirunnisa, 2023). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

 Lokasi penelitian merupakan tempat atau wilayah Dimana suatu 

penelitian dilakukan. Penelitian ini dilakukan di Bank Syariah Indonesia di 

Kabupaten Maros terhadap nasabah. 

2. Waktu Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan selama dua bulan, dimulai dari bulan November 

hingga Desember 2024. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini peneliti menggunakan  jenis 

data kuantitatif, yaitu data penelitiannya berbentuk angka, angka yang 

diperoleh dari rekapitulasi kuesioner atau angket yang akan dianalisis lebih 

lanjut dalam sebuah analisis data.   

2. Sumber data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Peneliti 

menggunakan kuesioner dengan cara menyebarkan langsung kuesioner yang 

telah disediakan oleh penelitian kepada Nasabah yang menggunakan Produk 
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di Bank Syariah Indonesia di Kabupaten Maros. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiono 2014;148 bahwa Populasi ini merujuk pada area umum 

yang terdiri dari subjek dan objek dengan sifat serta karakteristik tertentu, yang 

telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya. 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu Nasabah yang aktif  

transaksi tiga bulan terakhir menggunakan produk di Bank Syariah Indonesia Di 

Kabupaten Maros sebanyak 2.000 orang menjadi populasi penelitian.(Melinda et 

al., 2020) 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2016: 81), sampel adalah sebagian dari jumlah dan ciri-

ciri yang dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah teknik Slovin, dengan rumus sebagai berikut:  

n = 
�

�� ���
 

Keterangan:  

N = Populasi 

 n = Sampel 

e² = errol level tingkat kesalahan (0,1) 

n = 
�.




���.


 �
.���
 = 

�.




���

 = 

�.




��
 = 95,23 

 Karena jumlah sampel sebesar 95,23 maka dibulatkan menjadi 95 

responden Nasabah di Bank Syariah Indonesia di Kabupaten Maros yang menjadi 

sampel  pada penelitian ini.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan pendanaan dan informasi dalam penelitian ini, penulis 

menerapkan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Penelitian observasional  

       Merupakan jenis penelitian yang melibatkan interaksi langsung dengan 

subjek penelitian untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan.  

2. Pengumpulan data melalui kuesioner 

       Menurut Sugioyono (2017: 142) menjelaskan bahwa kuesioner dapat 

berbentuk pertanyaan tertutup maupun pertanyaan terbuka yang diberikan 

kepada responden. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

bentuk kuesioner yang diberikan langsung terhadap responden melalui google 

form. (Sugiyono, 2020) 

3. Dokumentasi  

       Yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi dalam bentuk 

dokumen atau gambar. 

4. Studi Kepustakaan  

       Adalah pengumpulan data yang bersumber dari referensi tertulis yang 

diperoleh dari berbagai buku, jurnal, dan literatur yang relevan dengan objek 

penelitian. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner atau 

angket. Berdasarkan permasalahan yang diangkat, metode pengumpulan data 

yang digunakan terdiri dari: 

1.  Observasi 

Observasi adalah teknik penelitian yang melibatkan kunjungan langsung ke 
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subjek penelitian untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan. 

2. Kuesioner 

Kuesioner adalah metode penelitian yang disampaikan kepada responden 

dalam bentuk formulir Google. Kuesioner ini digunakan untuk memberikan 

serangkaian pertanyaan kepada partisipan yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini. Skala yang digunakan adalah skala Likert, yang dirancang untuk mengukur 

tingkat persetujuan responden terhadap pertanyaan atau pernyataan tertentu. 

Tabel 3. 1 Instrumen Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

3. Dokumentasi 

Pengumpulan data atau informasi sebelumnya dilakukan sebagai bagian dari 

proses dokumentasi, yang kemudian disusun menjadi bukti fisik untuk penelitian. 

4. Studi Kepustakaan 

Merupakan pengumpulan data yang sumbernya berupa sumber tertulis 

yang diperoleh dai berbagai buku, jurnal, dan literatur yang berkaitan dengan objek 

penelitian. 

G. Definisi Operasional Variabel 

Definisi dari masing-masing variabel dalam penelitian ini akan diuraikan 

sebagai berikut: 

 



29 
 

 

a. Variabel Independen / Bebas (X) 

Menurut (Sugiyono;2010) variabel independen adalah variabel yang dapat 

mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada variabel dependen 

(terikat).Variabel bebas adalah variabel yang tidak dipengaruhi oleh faktor 

lainnya dan bertindak sebagai penyebab dalam penelitian ini. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah literasi keuangan (X), yang 

berpengaruh terhadap variabel lainnya. 

b. Variabel Dependen / Terikat (Y) 

Menurut Sugiyono (2016: 39) menyatakan bahwa variabel dependen 

adalah variabel yang terpengaruh atau dipengaruhi oleh variabel independen 

(Y). Dalam penelitian ini, pengelolaan keuangan adalah variabel dependen, 

yang berarti variabel tersebut mengalami perubahan akibat pengaruh variabel 

bebas. 

Dengan merujuk pada variabel penelitian yang telah di uraikan di atas, 

maka selanjutnya yaitu dengan menjelaskan variabel-variabel dan indikator-

indikator yang relevan dengan penelitian ini berdasarkan teori-teori serta 

penelitian sebelumnya yang menjadi landasan dalam merancang pernyataan 

(kuesioner). Maka dapat di jelaskan dalam tabel tersebut.  
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Tabel 3. 2 Operasional Variabel 

No. Variabel Indikator Pengukuran 

1. Literasi Keuangan ( X) 1. Pengetahuan 

Umum Keuangan 

2. Kemampuan 

3. Sikap 

4. Kepercayaan 

Skala Likert 

2. Pengelolaan Keuangan (Y) 1. Perencanaan 

2. Pencatatan 

3. Pelaporan 

4. Pengendalian 

Skala Likert 

 

H. Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data kuantitatif. Tujuan analisis 

data adalah untuk memberikan jawaban atas pertanyaan penelitian serta menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan berdasarkan data yang diperoleh dari responden 

dan sumber data lainnya dalam penelitian ini. Data primer diperoleh langsung oleh 

peneliti dan berfungsi sebagai sumber utama informasi.  

1. Statistik Deskriptif Statistik deskriptif adalah metode analisis data yang 

digunakan untuk menggambarkan dan merangkum data yang terkumpul tanpa 

menarik kesimpulan umum untuk populasi. Statistik deskriptif memberikan 

penjelasan mengenai data, seperti nilai rata-rata (mean), deviasi standar 

(simpangan baku), nilai terendah, dan nilai tertinggi. 

2. Uji Keabsahan Data Uji keabsahan data mengacu pada proses memeriksa dan 

mengolah data sehingga informasi yang dihasilkan dapat lebih mudah 
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dipahami. Untuk melakukan uji keabsahan data, analisis yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

a. Uji validasi 

Menurut Winata & Khairunnisa (2023), uji validitas bertujuan untuk 

mengevaluasi apakah kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data 

tersebut valid atau tidak. Untuk memastikan validitas setiap item kuesioner, 

digunakan analisis item yang melibatkan korelasi antara skor setiap item 

dengan  total skor keseluruhan dari kuesioner. Jika nilai korelasi (r hitung) 

lebih besar dari nilai tabel (r tabel), maka item tersebut dianggap valid. Jika 

nilai r hitung lebih kecil dari nilai r tabel, maka perlu dilakukan perbandingan 

lebih lanjut antara r hitung dan r tabel. 

rhitung>0.05 + valid 

rhitung<0,05 + tidak valid 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana konsistensi 

kuesioner dalam menggambarkan indikator variabel. Kuesioner dianggap 

reliabel jika tanggapan yang diberikan responden terhadap pernyataan-

pernyataan dalam kuesioner tersebut stabil atau konsisten dari waktu ke 

waktu. Nilai Cronbach’s alpha digunakan sebagai indikator reliabilitas, 

dimana nilai yang lebih besar dari 0,6 menunjukkan reliabilitas yang baik. 

Sebaliknya, jika nilai Cronbach’s alpha kurang dari 0,6, maka reliabilitas 

kuesioner dianggap rendah, yang mengindikasikan bahwa variabel-

variabel dalam kuesioner mungkin tidak konsisten jika diuji ulang pada 

waktu dan dimensi yang berbeda. 
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3.Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah variabel 

bebas, variabel terikat, atau keduanya dalam suatu model regresi memiliki 

distribusi yang normal atau mendekati normal. Distribusi data yang 

mendekati normal penting untuk memastikan kecocokan model regresi. 

Salah satu cara sederhana untuk menilai normalitas residual adalah 

dengan memeriksa grafif histogram yang membandingkan data observasi 

dengan distribusi yang mendekati normal. Selain melalui grafik histogram, 

uji normalitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan grafik P-P plot. 

Data dianggap terdistribusi normal jika titik-titik pada grafik tersebar dan 

mengikuti garis diagonal. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengidentifikasi apakah ada 

hubungan antara kesalahan pengganggu pada periode saat ini (t) dengan 

kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (t-1) dalam model 

regresi linier. Adanya hubungan ini mengindikasikan terjadinya 

autokorelasi. Autokorelasi muncul ketika data yang berurutan saling 

memengaruhi dalam periode waktu tertentu, yang menyebabkan residu 

tidak independen pada setiap pengamatan. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengevaluasi apakah 

varians dari residual antar observasi dalam suatu model regresi konsisten. 

Jika varians residual konsisten di seluruh observasi, ini disebut 

homoskedastisitas. Jika variansnya tidak tetap, hal ini disebut sebagai 
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heteroskedastisitas. Model regresi yang ideal adalah yang bersifat 

homoskedastis, yaitu di mana titik data antara prediktor (ZPRED) dan 

residual (SRESID) tersebar secara merata atau mendekati titik nol pada 

sumbu Y, tanpa memperlihatkan pola yang teratur. Sebaliknya, 

heteroskedastisitas muncul ketika plot distribusi menunjukkan pola yang 

bervariasi di antara titik-titik data. 

4. Analisis Regresi Linear sederhana 

Analisis regresi linier sederhana adalah proses untuk menentukan korelasi 

linier antara variabel terikat dan variabel bebas, atau antara variabel bebas dengan 

menggunakan skala linier. Dalam konteks penelitian ini, metode ini hanya 

diterapkan pada variabel terikat, sehingga dikenal sebagai regresi linier sederhana. 

Persamaan regresi linier sederhana dapat dirumuskan sebagai: 

Y = a+bX 

Keterangan : 

Y = Pengelolaan Keuangan 

a = Konstanta yaitu nilai Y jika X + 0 

b = Koefisien regresi yaitu nilai peningkatan dan penurunan variabel Y yang 

didasarkan variabel X 

X = Literasi Keuangan  

I. Uji Hipotesis 

Ada dua jenis pengujian hipotesis yang dapat digunakan dalam penelitian ini: 

uji parsial (uji t) dan uji koefisien determinasi (R2) yaitu: 

1. Uji parsial (Uji t-test) 

Subtes ini bertujuan un tuk menentukan pengaruh masing- masing variabel 
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independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian ini sebagai berikut 

(Ghozali, 2018): Jika nilai t hitung > t tabel, menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen, dengan tingkat 

signifikansi kurang dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel independen 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk menilai seberapa baik variabel 

independen dapat menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. 

Koefisien (R²) merupakan ukuran yang mengindikasikan sejauh mana variabel 

independen mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen, 

dengan mempertimbangkan pengaruh variabel lainnya. 
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BAB IV      

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan Bank Syariah Indonesia yang terletak di Jl. 

Benteng, Pettuade, Kec. Turikale, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan 90516 

sebagai objek penelitian. Peneliti mengumpulkan data melalui kuesioner yang 

disebarkan via Google Form kepada nasabah yang aktif bertransaksi dalam 3 

bulan terakhir di Bank Syariah Indonesia di Kabupaten Maros, dengan jumlah 

sampel sebanyak 95 nasabah. Informasi umum tentang responden akan 

dijelaskan secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel berdasarkan jumlah 

responden yang terlibat dalam penelitian ini. 

1. Profil Bank Syariah Indonesia  

a) Sejarah Singkat 

 Bank syarih indonesia secara umum dimulai dengan pembentukan 

Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1991, yang merupakan bank syariah 

pertama di Indonesia. Kehadiran Bank Muamalat menjadi tonggak penting 

dalam pengembangan perbankan syariah di Indonesia. 

 Pada tahun 1999, pemerintah Indonesia mendirikan Bank Syariah 

Indonesia sebagai bagian dari upaya untuk memperluas serta memperkuat 

sistem perbankan syariah di tanah air. Bank ini dibangun dengan modal 

yang signifikan dan komitmen yang kokoh untuk mengikuti prinsip-prinsip 

syariah. 

 Selama bertahun-tahun, Bank Syariah Indonesia terus tumbuh dan 

berkembang. Mereka telah meluncurkan berbagai produk dan layanan 
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perbankan syariah yang inovatif, memperluas jaringan cabang, dan 

berupaya memenuhi kebutuhan finansial masyarakat Indonesia yang 

semakin sadar akan prinsip-prinsip syariah. 

 Bank Syariah Indonesia telah menjalin kemitraan dengan sejumlah 

lembaga keuangan dan perusahaan untuk memperkuat perkembangan 

bisnis mereka. 

 Awal mula berdirinya Bank Syariah Indonesia KCP Maros yaitu 

awalnya terdapat 3 bank yaitu ada Bank Syariah Indonesia, Bank Nasional 

Syariah dan Bank Mandiri Syariah lalu digabung menjadi satu yaitu Bank 

Syariah Indonesia KCP Maros 1 pada tahun 2019 dan resmi pada tanggal 

02 desember 2020.  

 Bank Syariah Indonesia kabupaten maros pertama kali di pimpin oleh 

Ibu Rahmawati Burhanuddin pada tahun 2010 sampai 2013 pada saat itu 

masih Mandiri Syariah dan saat ini bank syariah indonesia di pimpin oleh 

Ibu Winny Yuniarsih yang di mulai di pimpin pada bulan Juli 2024.  

 Bank Syariah Indonesia Maros terdapat 25 pegawai dengan divisi 

masing-masing yang berbeda kinerja dan kemampuan para pegawai bank 

syariah indonesia maros.  

b) Visi dan Misi 

1. Visi 

“Top 10 Bank Islam Global terbaik”.  

2. Misi  

1) Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia. Melayani 

>20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank berdasarkan aset (500+T) 

dan nilai buku 50 T di tahun 2025 
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2) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para 

pemegang saham. Top 5 yang paling profitable di Indonesia (ROE 

18%) dan valuasi kuat (PB>2). 

3) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik 

Indonesia. Perusahaan dengan nilai yang kuat dan 

memberdayakan masyarakat serta berkomitmen pada 

pengembangan karyawan dengan budaya berbasis kinerja.  

c) Struktur Organisasi 

 

 
Sumber : Bank Syariah Indonesia KCP Maros 

 

Gambar 4. 1 Struktur Bank Syariah Indonesia Kabupaten Maros 
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Tugas dan Tanggungjawab 

A. Pimpinan  

1. Mengelola operasional Bank Indonesia  

2. Memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah  

3. Melaksanakan keputusan strategis  

4. Memantau kinerja keuangan 

5. Memperkuat kepercayaan nasabah  

6. Mengelola dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM)  

7. Mematuhi peraturan dan ketentuan yang berlaku  

8. Mencapai tujuan sosial dan ekonomi  

9. Menjaga reputasi dan brand bank. 

B. Operation Branch Operation Support Manager (BOSM) 

1. Mengawasi dan memastikan semua aktivitas operasional di cabang 

berjalan lancar.  

2. Mengontrol keamanan, ketepatan, dan efisiensi operasional harian. 

3. Menyediakan dukungan bagi staf cabang dalam menyelesaikan 

permasalahan operasional. 

a) Teller  

1. Memantau dan memastikan seluruh kegiatan operasional di dalam 

cabang berjalan lancar. 

2.  Mengelola keamanan, keakuratan, dan efisiensi operasi harian.  

3.  Membantu staf toko dalam menyelesaikan masalah operasional. 

b) Back office 

1. Mendukung kegiatan operasional melalui pengolahan data dan 

pelaporan transaksi.  
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2. Memastikan kelancaran proses administrasi, pencatatan, dan 

kepatuhan terhadap peraturan internal bank.  

3. Menyediakan data dan informasi yang diperlukan untuk tujuan 

audit dan kepatuhan 

C. Consumer Business Relationship Manager (CBRM) 

1. Membangun dan mengelola hubungan dengan pelanggan di segmen 

konsumen. 

2. Memahami kebutuhan pelanggan dan memberikan solusi keuangan yang 

tepat.  

3. Mencapai target penjualan produk konsumen dan menjaga kepuasan 

pelanggan 

a) Costomer Service Executive (CSE) 

1. Memberikan layanan pelanggan dengan menyambut dan 

membantu nasabah dalam hal administrasi dan pertanyaan terkait 

produk.  

2. Mengatasi keluhan nasabah dan memberikan solusi 

3. Mengidentifikasi peluang penjualan silang dan merekomendasikan 

terkait produk.  

b) Koordinator Area  

1. Mengkoordinasikan operasional di beberapa cabang atau area 

tertentu. 

2.  Mengawasi pencapaian tujuan penjualan dan layanan cabang di 

wilayah tersebut. 

3.  Manajemen pendukung perencanaan dan pelaksanaan bisnis 

regional 



40 
 

 
 

c) Sales Area 

1. Memasarkan langsung produk perbankan secara langsung kepada 

calon nasabah.  

2. Mencapai target penjualan produk tabungan, simpanan, dan 

pinjaman yang telah ditentukan.   

3. Membangun dan memelihara hubungan pelanggan yang baik untuk 

meningkatkan loyalitas dan penjualan produk 

D. Micro Relationship Manager  

1. Mengelola portofolio nasabah di segmen usaha mikro atau usaha kecil. 

2. Meningkatkan akses keuangan untuk segmen mikro melalui pemberian 

pinjaman dan produk mikro lainnya.  

3. Melakukan analisis kredit mikro dan pemantauan risiko terhadap nasabah 

a) Costomer Service Executi Bank (CSE)  

1. Menyambut dan Melayani Nasabah  

2. Memberikan Informasi Produk dan Layanan  

3. Menangani Keluhan Nasabah  

4. Cross-selling Produk Bank  

5. Memastikan Kepatuhan dan Keamanan  

6. Membantu Proses Administrasi dan Back Office 

7. Memonitor Kepuasan Pelanggan  

E. Gadai Pawn Service Office  

1. Melayani nasabah dalam transaksi gadai.  

2. Melakukan verifikasi dan penilaian barang yang digadaikan. 

3. Menyediakan informasi tentang produk gadai dan memberikan saran yang 

sesuai dengan kebutuhan nasabah 
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a. Pawn Appraiser 

1. Melakukan penilaian barang yang akan digadaikan, seperti emas, 

elektronik, atau kendaraan.  

2. Menentukan nilai pinjaman berdasarkan kondisi dan jenis barang 

gadai.  

3. Menjaga ketepatan penilaian untuk menghindari risiko kerugian bagi 

bank. 

F. Funding Officer 

1. Bertanggung jawab untuk menarik dana dari nasabah melalui produk 

simpanan seperti tabungan, deposito, dan giro. 

2. Mengidentifikasi peluang pasar untuk meningkatkan jumlah nasabah 

dana pihak ketiga.  

3. Membangun hubungan dengan nasabah, terutama nasabah dengan nilai 

simpanan tinggi, untuk mempertahankan loyalitas. 

B. Hasil Penelitian 

Karakteristik responden digunakan untuk memperoleh gambaran umum 

mengenai data responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 

Karakteristik tersebut dikategorikan berdasarkan jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan bulanan, yang dijadikan sebagai 

kategori responden dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

a) Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin adalah perbedaan antara perempuan dan laki-laki 

berdasarkan sifat, peran, dan posisi. Adapun pada tabelnya sebagai berikut: 
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Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Jenis Kelamin Frekuensi 

(Jumlah Orang) 
Presentase (%) 

Laki-laki 51 54,2% 

Perempuan 44 45,8% 

Total 95 100% 

Sumber : Data Primer tahun 2024 

  Berdasarkan karakteristik jenis kelamin responden pada tabel 4.1 

tersebut, maka terllihat bahwa responden laki-laki sebanyak 51 orang dengan 

presentase sebesar 54,2% dan responden perempuan sebanyak 44 orang 

dengan presentase sebesar 45,8%. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa responden nasabah Bank Syariah Indonesia Maros mayoritas 

berjenis laki-laki sebesar 53,2%.  

b) Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia merujuk pada jumlah tahun yang telah dilalui sejak seseorang 

dilahirkan hingga saat perhitungan dilakukan, yang dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 
Usia Frekuensi 

(Jumlah Orang) 
Presentase (%) 

20-30 Tahun 39 41,05% 

31-40 Tahun 35 36,84% 

41-50 Tahun 15 15,79% 

>51 Tahun  6 6,32% 

Total 95 100% 

   Sumber : Data Primer Tahun 2024 
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Berdasarkan karakteristik usia responden pada tabel 4.2 tersebut, 

terlihat bahwa responden dengan usia 20-30 tahun sebanyak 39 orang 

dengan presentase sebesar 41,05%, usia 31-40 tahun sebanyak 35 tahun 

dengan presentase sebesar 36,84%, usia 41-50 tahun sebanyak 15 orang 

dengan presentase sebesar 15,79%, >51 tahun dengan presentase 

sebanyak 6,32%.  

c) Karakteristik Respomden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pendidikan terakhir merujuk pada jenjang pendidikan yang telah 

diselesaikan oleh seseorang. Variasi responden berdasarkan tingkat 

pendidikan dapat digambarkan sebagai berikut: 

               Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Terakhir 

 
Pendidikan 

Terakhir 
Frekuensi 

(Jumlah Orang) 
Presentase (%) 

SD 2 2,1% 

SMP 8 8,3% 

SMA/SMK 39 40,7% 

D3 3 3,1% 

S1 39 40,7% 

S2 Keatas 4 4,2% 

Total 95 100% 

     Sumber : Data Primer Tahun 2024 

  Berdasarkan karakteristik tingkat pendidikan pada tabel 4.3 

tersebut, menunjukkan responden yang berpendidikan terakhir SD sebanyak 

2 orang atau sebesar 2,1%, pendidikan terakhir SMP sebanyak 8 atau 

Sebanyak 8,3%, dengan pendidikan terakhir SMA/SMK mencapai 39 orang 
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atau 40,7%, pendidikan terakhir D3 sebanyak 3 orang atau 3,1%, S1 

sebanyak 39 orang atau 40,7%, dan pendidikan terakhir S2 ke atas sebanyak 

4 orang atau 4,2%.  

d) Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang. 

Keragaman responden berdasarkan pekerjaan dapat ditunjukkan sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkann Pekerjaan 

 
Jenis Pekerjaan Frekuensi 

(Jumlah Orang) 
Presentase (%) 

Pegawai Negeri 21 21,9% 

Pegawai Swasta 15 15,6% 

Wirausaha 10 10,4% 

Pelajar/Mahasiswa 5 5,3% 

Ibu Rumah Tangga 18 18,8% 

Lainnya 26 28% 

Total 95 100% 

    Sumber : Data Primer Tahun 2024 

 Berdasarkan tabel 4.4 karakteristik pekerjaan responden yang 

memiliki pekerjaan Pegawai Negeri sebanyak 21 orang atau sebesar 

21,9%, pekerjaan Pegawai Swasta sebanyak 15 orang atau sebesar 

15,6%, Wirausaha sebanyak 10 orang atau sebesar 10,4%, pekerjaan 

Pelajar/Mahasiswa sebanyak 5 orang atau sebesar 5,3%, pekerjaan Ibu 

Rumah Tangga sebanyak 18 orang atau sebesar 18,8%, dan lainnya 

sebesar 26 orang atau sebanyak 28%.  
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e) Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan 

Pendapatan Perbulan adalah penghasilan yang diperoleh 

seseorang selama sebulan. Keragaman responden sebagai berikut: 

            Tabel 4. 5 Karakteristik responden Berdasarkan Pendapatan 
Bulanan 

Pendapatan Bulanan Frekuensi 
(Jumlah Orang) 

Presentasi (%) 

<Rp. 1.000.000 28 29,3% 

Rp. 1.000.000-Rp. 3.000.000 33 34,4% 

Rp. 3.000.000-Rp. 5.000.000 15 15,6% 

Rp. 5.000.000 19 19,8% 

Total 95 100% 

Sumber : Data Olah Tahun 2024 

Berdasarkan tabel 4.5 karakteristik Pendapatan Perbulan responden 

yang memiliki pendapatan bulanan <Rp. 1.000.000 sebanyak 28 orang atau 

sebesar 29,3%, pendapatan bulanan Rp. 1.000.000-Rp. 3.000.000 sebanyak 

33 orang atau sebesar 34,4%, pendapatan bulanan Rp. 3.000.000-Rp. 

5.000.000 sebanyak 15 orang atau sebesar 15,6%, dan pendapatanan 

bulanan Rp. 5.000.000 sebanyak 19 orang atau sebesar 19,8%.  

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis data yang digunakan untuk menggambarkan dan merangkum 

data yang terkumpul pada tabel frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Descriptive Statistics 

Literasi 
Keuangan 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
95 38 60 53.43 4.438 

Pengelolaan 
Keuangan 

95 24 60 52.38 5.871 

Valid N 
(listwise) 

95  

Sumber : Data Diolah SPSS 25 2024 
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 Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan output statistik deskriptif untuk semua 

variabel dalam penelitian ini, dengan total sampel sebanyak 95. Berdasarkan tabel 

tersebut, analisis statistik deskriptif untuk setiap variabel dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a) Variabel Literasi Keuangan mencatatkan nilai minimum sebesar 38 dan 

nilai maksimum sebesar 60. Sementara itu, nilai rata-rata tercatat sebesar 

53,43 dengan standar deviasi sebesar 4,438. 

b) Variabel Pengelolaan Keuangan memiliki nilai terendah sebesar 24 dan 

nilai tertinggi sebesar 60. Sementara itu, nilai rata-rata mencapai 52,38 

dengan standar deviasi sebesar 5,871. 

2. Uji Instrumen Data 

a) Uji Validitas  

Menurut Winata & Khairunnisa (2023), uji validitas bertujuan untuk 

mengevaluasi apakah kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data 

tersebut valid atau tidak. Untuk memastikan validitas setiap item kuesioner, 

digunakan analisis item yang melibatkan korelasi antara skor setiap item 

dengan  total skor keseluruhan dari kuesioner. Apabila nilai korelasi (r 

hitung) lebih besar daripada nilai tabel (r tabel), maka item tersebut 

dianggap valid. Namun, jika nilai r hitung lebih kecil dari r tabel, maka 

diperlukan analisis lebih lanjut antara r hitung dan r tabel. 
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Validitas 

 
Variabel Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 

Literasi Keuangan (X) 

X.1 0,687 0.1698 Valid 

X.2 0,623 0.1698 Valid 

X.3 0,546 0.1698 Valid 

X.4 0,720 0.1698 Valid 

X.5 0,487 0.1698 Valid 

X.6 0,453 0.1698 Valid 

X.7 0,595 0.1698 Valid 

X.8 0,625 0.1698 Valid 

X.9 0,608 0.1698 Valid 

X.10 0,641 0.1698 Valid 

X.11 0,667 0.1698 Valid 

X.12 0,647 0.1698 Valid 

Pengelolaan Keuangan 

(Y) 

Y.1 0,748 0.1698 Valid 

Y.2 0,601 0.1698 Valid 

Y.3 0,530 0.1698 Valid 

Y.4 0,724 0.1698 Valid 

Y.5 0,759 0.1698 Valid 

Y.6 0,770 0.1698 Valid 

Y.7 0,693 0.1698 Valid 

Y.8 0,758 0.1698 Valid 

Y.9 0,697 0.1698 Valid 

Y.10 0,763 0.1698 Valid 

Y.11 0,744 0.1698 Valid 

Y.12 0,693 0.1698 Valid 

Sumber : Data Diolah SPSS 25 2024 

b) Uji Reabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi kuesioner 

sebagai indikator variabel. Suatu kuesioner dianggap reliabel jika tanggapan 

yang diberikan responden terhadap pernyataan-pernyataan dalam 
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kuesioner tersebut stabil atau konsisten dari waktu ke waktu. Nilai 

Cronbach’s alpha digunakan sebagai indikator reliabilitas, dimana nilai yang 

lebih besar dari 0,6 menunjukkan reliabilitas yang baik. Sebaliknya, jika nilai 

Cronbach’s alpha kurang dari 0,6, maka reliabilitas kuesioner dianggap 

rendah, yang mengindikasikan bahwa variabel-variabel dalam kuesioner 

mungkin tidak konsisten jika diuji ulang pada waktu dan dimensi yang 

berbeda. 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Reabilitas 

 
Variabel Jumlah 

Pertanyaan 
Koefisien 
Cronbach 

Alpha 

Kriteria Keputusan 

Literasi 

Keuangan (X) 

12 0,844 0,6 Reliabel 

Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

12 0,908 0,6 Reliabel 

         Sumber : Data Diolah SPSS 25 2024 

Berdasarkan tabel 4.8 maka dapat disimpulkan bahwa nilai dari 

instrumen yang diuji baik dari variabel X dan Y tersebut reliabel.  

3. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah 

variabel bebas, variabel terikat, atau keduanya dalam suatu model 

regresi memiliki distribusi yang normal atau mendekati normal. 

Salah satu cara sederhana untuk menilai normalitas residual adalah 

dengan memeriksa grafif histogram yang membandingkan data 

observasi dengan distribusi yang mendekati normal. Selain dengan 
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menggunakan grafik histogram, uji normalitas juga dapat diketahui 

dengan menggunakan grafik P-P plot. Distribusi data normal jika 

titik-titik pada grafik tersebar dan mengikuti arah garis diagonal. 

Gambar 4. 2 Gambar Hasil Uji Normalitas 

 
 

Bisa dilihat pada chart di atas yang berbentuk seperti lonceng terbalik 

yang memenuhi garis lonceng yang berarti data dapat dikatakan berdistribusi 

normal. 

Gambar 4. 3 P-P Plot 

 
Kemudian dapat dilihat pada gambar P-P Plot terlihat titik-titik mengikuti  

dan mendekati garis diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

regresi memenuhi syarat Normalitas.  
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b) Uji Autokorelasi  

Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk menentukan apakah terdapat 

korelasi antara kesalahan pengganggu dari periode saat ini (t) dengan 

kesalahan pengganggu dari periode sebelumnya (t-1) dalam model regresi 

linier. Jika terdapat korelasi ini, hal tersebut menunjukkan adanya masalah 

autokorelasi. Autokorelasi terjadi ketika observasi-observasi yang berurutan 

saling terkait dalam jangka waktu tertentu, menyebabkan residu tidak memiliki 

independensi pada setiap observasi. 

 Jika d < dl, atau d > 4-dl, maka hipotesis 0 ditolak. Maka terdapat 

autokorelasi 

 Jika dU < d < 4-dU maka hipotesis 0 diterima, artinya tidak terdapat 

autokorelasi 

 Jika dl < d < dU atau 4-dU < d < 4-dl, artinya ada kesimpulan.  

Tabel 4. 9 Model Summary 

 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted 
R Square 

Std. Error Of 
The Estimate 

Durbin-
waston 

1 . 753� .567 .562 3.884 1.809 
a. Predictors ; (Constant), Literasi Keuangan 
b. Dependent variable : Pengelolaan keuangan 

Sumber : Data Diolah SPSS 25 2024 

        Untuk nilai dU dan dL diperoleh dari tabel  Durbin Watson. Oleh karena itu, 

penelitian menggunakan jumlah sampel 95 (n=95) dan jumlah variabel bebas 

sebanyak 2 (k=2), maka nilai dL tabel adalah sebesar 1,6447 dan dU tabel sebesar 

1,6872 dan berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai DW (Durbin-Watson) 

sebesar 1.809. sehingga dU < d < 4-dU maka 1.6872 < 1.809 < 2.3128. Hal ini 

berarti disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi 
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c) Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 4. 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa data (titik-titk) 

menyebar di atas dan di bawah garis nol, tidak berkumpul di satu tempat serta 

tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa pada uji regresi 

ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

4. Analisis Regresi Linear  Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana adalah proses untuk menentukan korelasi 

linier antara variabel terikat dan variabel bebas, atau antara variabel independen 

dengan menggunakan skala linier. Dalam penelitian ini, pendekatan ini hanya 

diterapkan pada variabel terikat, sehingga dikenal sebagai regresi linier sederhana. 

Persamaan regresi linier sederhana dapat dirumuskan sebagai: 

Tabel 4. 10 Analisis Regresi sederhana 

 
Coefficients 

Model Unstandardized 
B 

Coefficients 
Std. Error 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

t Sig. 

1     (Constant) -.855 4.839  -.177 .860 
Literasi Keuangan .996 .090 .753 11.083 .000 
a.Dependent Variabel : Pengelolaan Keuangan 

Sumber : Data Diolah SPSS 25 2024 
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Y = a+bX 

Y = -0.855 + 0.996X 

Berdasarkan hasil di atas, diperoleh analisis hubungan antara variabel 

independen dan dependen sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar -0,855 menunjukkan bahwa jika literasi keuangan bernilai 

0 atau tetap, maka pengelolaan keuangan akan tetap bernilai -0,855. 

2) Koefisien regresi X sebesar 0,996 yang menunjukkan bahwa peningkatan 

Literasi Keuangan terhadap peningkatan Pengelolaan Keuangan Nasabah di 

Bank Syariah Indonesia sebesar 0.996. koefisien Literasi Keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Nasabah. 

Dimana semakin baik sikap dan pemahaman individu terkait Literasi 

Keuangan maka semakin baik pula Pengelolaan Keuangan individu.  

Tabel 4. 11 Model Summary 

 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .753a .567 .562 3.884 
e.predictors : (constant), Literasi keuangan 

        Sumber : Data Diolah SPSS 25 2024 

Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) 

yaitu sebesar 0,753. Dari output tersebut diperolah koefisien determinasi (R 

Squere) sebesar 0,567, yang dimana dapat disimpulkan bahwa variabel bebas 

(Literasi Keuangan) berpengaruh terhadap variabel (Pengelolaan Keuangan ) 

adalah 56,7%.  
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J. Uji Hipotesis 

a. Uji parsial (Uji t-test) 

Subtes ini bertujuan untuk menentukan pengaruh masing- masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian ini sebagai berikut 

(Ghozali, 2018): Jika t hitung lebih besar dari t tabel, hal ini menunjukkan 

adanya pengaruh signifikan dari variabel independen terhadap variabel 

dependen, dengan tingkat signifikansi di bawah 0,05. Ini menandakan bahwa 

variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Tabel 4. 12 Hasil Anaisis Uji T 

 
Coefficients 

Model Unstandardized 
B 

Coefficients 
Std. Error 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

t Sig. 

1     (Constant) -.855 4.839  -.177 .860 
Literasi Keuangan .996 .090 .753 11.083 .000 

Sumber : Data Diolah SPSS 25 2024 

 T tabel = t ( a/2 : n-k-1) 

A – 5% = t (0,05/2 : 95-1-1)  

         = 0,025 : 93 

         = 1.986  

Nilai signifikan 0,000 < 0,5. t hitung > t tabel dimana 11,038 > -0,177 

Interprestasinya: Sesuai dengan tabel 4.13 Uji t (Parsial) menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi pengaruh literasi keuangan (X) terhadap pengelolaan keuangan 

(Y) 0,000 <  0,05 dan nilai t hitung 11,038 > nilai t tabel -0,177. Maka: Ho1 ditolak 

dan Ha1 di terima, Artinya terdapat pengaruh Literasi Keuangan terhadap 

Pengelolaan Keuangan secara signifikan.  
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b. Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk menilai seberapa baik variabel 

independen dapat menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. 

Koefisien (R²) merupakan ukuran yang mengindikasikan sejauh mana variabel 

independen mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen, 

dengan mempertimbangkan pengaruh variabel lainnya. 

 Tabel 4. 13 Hasil Analisis Uji R² 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .753 .567 .562 3.884 
a.Predictors : (constant), Literasi Keuangan 

Sumber : Data Diolah SPSS 25 2024 

Berdasarkan table 4.14 Maka diperoleh korelasi antara Literasi Keuangan 

(X)  dan Pengelolaan Keuangan (Y) dengan koefisien r = 0,753. Maka dapat 

diartikan mempunyai hubungan yang sangat kuat yaitu sebesar 75,5%.  

Selanjutnya R square atau koefisien determinasi sebesar 0.567 maka 

dapat diketahui nilai R2 yang dihasilkan sebesar 0.567 atau 56.7%. angka ini 

menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan nasabah dipengaruhi oleh literasi 

keuangan sebesar 56.7%, sementara itu, sisa sebesar (100% - 56,7% = 43,3%) 

dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lain yang tidak termasuk dalam model 

regresi. 

C.Pembahasan 

Pada Penelitian ini dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada 

individu mengenai peran literasi keuangan dalam meningkatkan pengelolaan 

keuangan nasabah di Bank Syariah Indonesia di Kabupaten Maros.  

Sehingga Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa literasi 
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keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan. 

Nilai signifikan 0,000 < 0,5. t hitung > t tabel dimana 11,038 > 1,661. Sesuai 

dengan tabel 4.13 Uji t (Parsial) menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh 

literasi keuangan (X) terhadap pengelolaan keuangan (Y) 0,000 <  0,05 dan nilai t 

hitung 11,038 > nilai t tabel 1,661. Dimana hipotesis pertama diterima sehingga 

literasi keuangan dapat meningkatkan pengelolaan keuangan nasabah di Bank 

Syariah Indonesia di kabupaten maros.  

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa seorang individu yang 

memiliki sikap dan pemahaman yang baik terkait literasi keuangan maka individu 

tersebut mampu bisa meningkatkan pengelolaan keuangannya khususnya di Bank 

Syariah Indonesia Di Kabupaten Maros. Sehingga literasi keuangan sangat  

berperan penting dalam peningkatan pengelolaan keuangan individu untuk bisa 

berinvestasi dengan baik dan mampu mengelola keuangan dengan baik untuk 

kedepannya dimasa yang akan mendatang.  

Hasil penelitian yang diperoleh, ketika dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya yang dijadikan referensi, menunjukkan kesesuaian dan kesamaan 

dengan temuan yang dihasilkan oleh Napitupulu pada tahun 2021 dengan judul 

“Pengaruh Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan Terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Kota Samarinda”.  Dengan hasil bahwa 

Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

pengelolaan keuangan nasabah di Bank Syariah Indonesia di kabupaten maros.  

Adapun perbedaan dari Hasil penelitian ini, apabila dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya yang dijadikan referensi, tidak menunjukkan kesesuaian 

dan tidak berpengaruh pada temuan yang dihasilkan oleh Udin Ahmad Faqih pada 

tahun 2023 dengan judul “Literasi Keuangan Syariah dan Tingkat Kepercayaan 
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Masyarakat Petani Bwang Merah Kabupaten Brebes Menjadi Nasabah Bank 

Syariah”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Peran Literasi Keuangan sangat 

penting terhadap peningkatan pengelolaan keuangan individu maupun 

masyarakat khususnya di Bank Syariah. 

Adapun kaitannya dari teori yang digunakan dengan hasil penelitian yang 

didapatkan dimana dari teori yang digunakan menurut Wiratna Sujarweni 

(2015:28) terkait Transparansi kaitannya yaitu tingkat literasi keuangan yang baik 

dapat meningkatkan transparansi dalam pengelolaan keuangan, di mana nasabah 

yang memiliki pemahaman yang lebih baik tentang keuangan akan lebih sadar 

terhadap hak mereka untuk mendapatkan informasi keuangan yang akurat dan 

dapat dipercaya. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi 

Literasi Keuangan nasabah, semakin baik mereka dalam mengelola keuangan, 

yang sejalan dengan prinsip transparansi dalam pengambilan keputusan finansial. 

Dengan demikian, teori yang digunakan mendukung temuan penelitian ini, di mana 

Literasi Keuangan berpengaruh dalam meningkatkan transparansi serta 

Pengelolaan Keuangan yang lebih baik di kalangan nasabah Bank Syariah 

Indonesia di Kabupaten Maros. 
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BAB  V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan  

terhadap penigkatan pengelolaan keuangan nasabah. Ditunjukkan dari hasil Uji 

t dimana menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 11,083  lebih besar dari t 

tabel sebesar -0,177 dengan stingkat signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan 

nilai koefisien regresi 0, 567. Maka semakin baik sikap dan pemahaman individu 

terkait literasi keuangan maka semakin baik pula pengelolaan keuangan individu 

B. Saran 

Dari hasil penelitian tersebut, penulis menyadari bahwa penelitian ini 

masih memiliki kekurangan, maka ada beberapa saran yang sebaiknya 

dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki dampak yang 

signifikan terhadap individu. Oleh karena itu, literasi keuangan memegang 

peranan yang krusial bagi individu dalam memperbaiki pengelolaan 

keuangan mereka.  

2. Nasabah disarankan untuk meningkatkan pemahaman mengenai keuangan 

seperti (Sumber dana dan alokasi keuangan) di Bank Syariah Indonesia agar 

dapat mengelola keuangan mereka dengan lebih efisien. 

3. Nasabah disarankan untuk meningkatkan pemahaman mereka mengenai 

literasi keuangan di Bank Syariah Indonesia terkait produk-produk Bank 

Syariah Indonesia seperti (Tabungan, deposito, pegadaian, giro, dan 

pembiayaan syariah), sehingga mereka dapat mengelola keuangan dengan 
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lebih efisien 

4. Penelitian ini mengindikasikan adanya hubungan signifikan antara literasi 

keuangan dan peningkatan manajemen keuangan nasabah di Bank Syariah 

Indonesia yang berlokasi di Kabupaten Maros. Peneliti berharap bahwa studi 

selanjutnya dapat memperluas penelitian ini dengan mengeksplorasi lebih 

dalam mengenai literasi keuangan dan pengelolaan keuangan, serta 

melibatkan variabel lain yang mungkin berpengaruh. Oleh karena itu, 

diharapkan penelitian mendatang dapat menggunakan sampel yang lebih 

besar untuk menganalisis dampak literasi keuangan terhadap pengelolaan 

keuangan nasabah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

dalam upaya meningkatkan literasi keuangan, sehingga pengelolaan 

keuangan dapat dilakukan dengan lebih baik.  
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Lampiran  1 : KUESIONER PENELITIAN 

PERAN LITERASI KEUANGAN TERHADAP PENINGKATAN PENGELOLAAN 

KEUANGAN DI BANK SYARIAH INDONESIA DI KABUPATEN MAROS. 

PETUNJUK PENGISIAN 
1.  Pilihlah salah satu alternatif yang memenuhi persepsi saudara/I dengan cara 

memberi tanda (√), adapun makna dari tanda dalam kolom adalah sebagai berikut : 
 SS = Sangat Setuju = 5 
 S = Setuju = 4 
 KS = Kurang Setuju = 3 
 TS = Tidak Setuju = 2 
 STS = Sangat Tidak Setuju = 1 

 

2. Isilah data responden berikut berdasarkan kriterian yang saudara/i miliki 

DATA RESPONDEN 
a. Nama Lengkap : 
b. Usia   : 
c. Jenis Kelamin : 

 Laki-laki 
 Perempuan 

d. Tingkat Pendidikan  Terakhir 
 SD 
 SMP 
 SMA/SMK 
 D3 
 S1 
 S2 Keatas 

e. Pekerjaan 
 Pegawai Negeri 
 Pegawai swasta 
 Wirausaha 
 Pelajar/Mahasiswa 
 Ibu Rumah Tangga 
 Lainnya  

f. Pendapatan Bulanan 
 <Rp. 1.000.000 
 Rp.1.000.000-Rp.3.000.000 
 Rp.3.000.000-5.000.000 
 Rp.5.000.000 
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KUESIONER 
 
LITERASI KEUANGAN (X) 

NO PERTANYAAN SS S KS TS STS 

Indikator Pengetahuan Umum Keuangan 

1. Pengetahuan keuangan membantu saya 
dalam berinvestasi dengan baik 
 

     

2. Saya merasa mampu membuat anggaran 
keuangan pribadi dan mentaatinya 
 

     

3. Saya mengetahui bagaimana memilih 
produk yang sesuai dengan kebutuhan 
saya 

     

Indikator Kemampuan 

1. Saya mampu menyusun anggaran bulanan 
dan menaatinya  
 

     

2. Saya mampu menentukan prioritas 
pengeluaran untuk kebutuhan dan 
keinginan 

     

3. Saya mampu menggunakan layanan 
perbankan digital untuk memantau transaksi 
keuangan saya  

     

Indikator Sikap 

1. Saya percaya bahwa memiliki anggaran 
keuangan yang baik sangat penting untuk 
mencapai kesejhteraan finansial   

     

2. Saya merasa bahwa memahami produk 
keuangan syariah dapat membantu saya 
membuat keputusan keuangan yang lebih 
baik 

     

3. Saya percaya bahwa literasi keuangan 
dapat membantu saya mencapai tujuan 
keuangan masa depan 
 

     

Indikator Kepercayaan 

1. Saya percaya bahwa bank syariah 
indonesia dapat membantu saya dalam 
mengelola keuangan sesuai prinsi syariah 
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2. Saya percaya bahwa produk keuangan 
syariah dapat memberikan keamanan 
finansial yang lebih baik 
 

     

3. Saya percaua bahwa literasi keuangan 
akan meningkatkan kemampuan saya 
dalam mengelola keuangan pribadi 
 

     

 
PENGELOLAAN KEUANGAN (Y) 

NO PERTANYAAN SS S KS TS STS 

Indikator Perencanaan 

1. Saya telah menyusun anggaran keuangan 
pribadi dan secara konsisten mengikutinya 
 

     

2. Saya memiliki tujuan keuangan jangka 
pendek dan jangka panjang yang jelas 
 

     

3. Saya merasa bahwa perencanaan 
keuangan membantu saya dalam 
mengelola pengeluaran dan tabungan 
saya dengn lebih baik 
 

     

Indikator Pencatatan 

1. Saya secara rutin mencatat semua 
pemasukan dan pengeluaran saya 
 

     

2. Saya yakin bahwa pencatatan keuangan 
membantu saya dalam mengelola 
keuangan dengan lebih baik 
 

     

3. Saya merasa lebih bertanggung jawab 
dalam mengelola keuangan saya setelah 
mulai mencatat semua transaksi 
 

     

Indikator Pelaporan 

1. Saya secara rutin membuat laporan 
keuangan pribadi (misalnya, laporan laba 
rugi, neraca sederhana) 
 

     

2. Laporan keuangan yang saya buat 
membantu saya memahami kondisi  

     



66 
 

 
 

keuangan saya secara menyeluruh 
 

3. Saya yakin bahwa membuat laporan 
keuangan secara teratur adalah kebiasaan 
yang baik dalam mengelola keuangan. 
 

     

Indikator Pengendalian 

1. Saya secara aktif memantau transaksi 
keuangan saya untuk memastikan tidak 
ada kesalahan atau ketidaksesuaian 
 

     

2. Saya merasa yakin bahwa saya dapat 
mengendalikan pengeluaran saya dan 
menghindari pemborosan 
 

     

3. Saya selalu merencanakan untuk 
menghadapi pengeluaran tak terduga 
sebagai bagian dari pengendalian 
keuangan saya.  
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Lampiran  2 : Tabulasi data Kuesioner 
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Lampiran  3 : Data Karakteristik Responden 

 

 



70 
 

 
 

Lampiran  4 : Tabulasi Data Kuesioner 

 
a. Uji validitas 
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b. Uji Reliabilitas 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.844 12 

 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.908 12 
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Lampiran  5 : Hasil Uji Asumsi Klasik 

 
1. Uji Normalitas 

 

 
2. Uji Autokorelasi 

 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .753a .567 .562 3.884 1.809 

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan 

b. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan 

 
3. Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran  6 :Hasil Analisis Regresi Sederhana dan Uji hipotesis 

1. Analisis Regresi Sederhana dan Uji T 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.855 4.839  -.177 .860 

Literasi Keuangan .996 .090 .753 11.038 .000 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan 

 
 

2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .753a .567 .562 3.884 

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



75 
 

 

Lampiran  7 : R Tabel dan T Hitung 
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T Tabel  
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Tabel Durbin-Watso (DW), a = 5% 
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Lampiran  8 : Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran  9 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  10 : Validasi Penelitian Kuantitatif 
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Lampiran  11 : Validasi Abstrak 
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Lampiran  12 Hasil Plagiarisme 
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